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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Musik liturgi dapat dimengerti sebagai musik yang terikat pada liturgi, artinya 

musik yang isinya dan bentuknya ditentukan oleh bentuk dan urutan liturgi. Musik liturgi 

mencakup musik vokal dan musik instrumen. Sacrosanctum Concilium menyatakan bahwa 

musik liturgi merupakan bagian dari liturgi yang penting dan integral. Disebut penting 

karena musik liturgi memainkan peranan tertentu dalam liturgi, yakni martabat dan 

sekaligus tuntutan. Melalui nyanyian, ibadat dijalankan menjadi tobat, syukur dan 

renungan. Karena itu, pilihan nyanyian ibadat harus dipertanggungjawabkan. Disebut 

integral karena liturgi selalu bersifat perayaan dan menjadi perayaan dengan hadirnya 

musik serta nyanyian. Unsur kesenian musikal dapat masuk ke dalam liturgi dengan 

memperhatikan tujuannya. 

Umat di Paroki Sta. Familia Sikumana menyadari pentingnya musik liturgi sebagai 

bagian integral dari liturgi itu sendiri, khususnya dalam perayaan Ekaristi. Tiga dimensi 

penting dari musik liturgi, yakni dimensi liturgis, dimensi kristologis dan dimensi 

eklesiologis dipahami secara baik oleh umat Paroki Sta. Familia Sikumana. Meskipun 

secara teoritis mereka memahami bahwa musik liturgi tidak sekedar bertujuan untuk 

memberi hiburan, namun kecenderungan untuk menikmatinya sebagai hiburan itu 

sangatlah kuat. Hal ini menjadi jelas karena umat menerima penggunaan musik profan 

populer yang sebenarnya ditolak pemakaiannya dalam setiap perayaan Ekaristi. 
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Nyanyian homofoni dan nyanyian gregorian menjadi jenis nyanyian yang 

mempunyai pengaruh besar bagi umat Paroki Sta. Familia Sikumana dalam menghayati 

Ekaristi secara lebih baik. Kedua jenis nyanyian ini diakui dapat mengarahkan umat untuk 

menghayati Ekaristi yang dirayakan; lebih mengarahkan hati dan pikiran kepada Tuhan 

karena dalam suasana doa. Meskipun demikian, yang terpenting bagi penghayatan umat 

bukan terletak pada persoalan jenis nyanyian apa yang dibawakan, melainkan terletak pada 

kesesuaian jenis nyanyian dengan tema perayaan Ekaristi yang dirayakan. Kesesuaian yang 

dimaksud berkaitan dengan ajaran iman Gereja, baik secara biblis maupun secara teologis. 

Sedangkan dari segi alat musik yang dimainkan, alat musik organ adalah jenis alat musik 

yang paling bermanfaat bagi umat dalam usaha untuk menghayati perayaan Ekaristi yang 

secara lebih mendalam. Meskipun jenis alat musik lain pernah digunakan dalam perayaan 

Ekaristi di Paroki Sta. Familia Sikumana, namun umat merasa lebih menghayati perayaan 

Ekaristi ketika nyanyian-nyanyian diiringi oleh alat musik organ. 

Yang jelas bahwa musik liturgi memungkinkan doa-doa umat diekspresikan 

sedemikian rupa sehingga kata dan teksnya tetap menjadi elemen penting, namun 

memperoleh kesungguhannya dengan cara diucapkan secara ritmis dan merdu. Musik 

liturgi memang tidak menggantikan doa-doa yang ada dalam perayaan Ekaristi, tapi bisa 

membantu umat untuk dapat berdoa dengan baik, dengan mengiringi perayaan Ekaristi. 

Karena itu, musik liturgi menjadi penting dalam perayaan Ekaristi. 
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5.2 Usul-Saran 

Berdasarkan penjelasan dalam skripsi ini, maka semestinya umat menyadari bahwa 

musik liturgi merupakan bagian integral dan tak bisa dipisahkan dalam perayaan liturgi 

Gereja Katolik, khususnya dalam perayaan Ekaristi. Faktanya, ada umat yang hanya 

sebatas kagum dan terpesona terhadap aspek musikal yang ditampilkan dalam perayaan 

Ekaristi, namun tidak mengerti akan makna, nilai, tujuan serta tuntutan liturgis yang 

diharapkan darinya. Karena itu, umat di Paroki Sta. Familia Sikumana diharapkan mampu 

memperkaya diri dengan pengetahuan tentang musik liturgi melalui berbagai kegiatan 

pelatihan. Dengan demikian, penghayatan umat dalam perayaan Ekaristi melalui musik 

liturgi dapat terjamin pelaksanaannya. 

Selain dengan memperkaya diri sendiri, pemahaman dan pengalaman umat akan 

menjadi lebih diperkaya ketika ada agen pastoral yang menaruh perhatian lebih terhadap 

perkembangan kehidupan musik liturgi. Persoalan ini menjadi tugas dan tanggung jawab 

para agen pastoral (khususnya mahasiswa Fakultas Filsafat sebagai calon agen pastoral 

masa depan) untuk mengajarkan semua hal itu kepada umat, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

Diperlukan juga pembinaan dan pendampingan secara khusus dari pihak Gereja 

(atau komisi yang bersangkutan) bagi para pelayan musik liturgi, baik di tingkat paroki 

maupun di tingkat keuskupan, agar tidak hanya mempunyai kemampuan musikal saja 

melainkan juga mampu memenuhi kualifikasi tuntutan liturgis. Demikian halnya dengan 
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para pengarang nyanyian liturgi agar karya yang mereka hasilkan tidak bertentangan 

dengan ajaran iman Gereja, baik secara biblis maupun secara teologis. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna. Meskipun 

demikian, kiranya tulisan ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah mengenai musik 

liturgi. Kiranya tulisan ini mampu melengkapi pemahaman umat mengenai musik liturgi, 

sehingga usaha untuk menghayati perayaan Ekaristi melalui musik liturgi dapat tercapai 

dengan baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Berikanlah gambaran mengenai perayaan Ekaristi di Paroki Sta. Familia Sikumana dan 

kehidupan musikal umat? 

2. Bagaimana kedudukan seksi musik liturgi di Paroki Sta. Familia Sikumana? 

3. Bagaimana keterlibatan semua pihak (imam, umat, paduan suara, pemusik dan 

pemazmur) dalam perayaan Ekaristi? 

4. Ada berapa kelompok paduan suara di paroki Sta. Familia Sikumana? 

5. Bagaimana posisi paduan suara dalam perayaan Ekaristi? Apakah koor sering 

mendominasi atau umat juga turut ambil bagian? 

6. Jenis nyanyian apa yang paling sering digunakan di Paroki Sta. Familia Sikumana?  

7. Jenis alat musik apa yang biasa digunakan di Paroki Sta. Familia Sikumana?  

8. Faktor apa yang mendorong penghayatan terhadap ekaristi melalui nyanyian dan 

alunan musik? 

9. Faktor apa yang menghambat penghayatan terhadap ekaristi melalui nyanyian dan 

alunan musik? 
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KUESIONER 

A. Liturgi dan Ekaristi 

1. Liturgi: 

a. Merupakan perayaan iman umat (Gereja) akan misteri penyelamatan Allah 

yang terlaksana dalam diri Yesus Kristus. 

b. Merupakan ibadat Gereja yang bersifat resmi. 

c. Merupakan perayaan bersama Kristus yang hadir dalam diri para pelayan. 

d. Menuntut peran serta umat beriman yang hadir. 

2. Ekaristi merupakan: 

a. Liturgi Gereja. 

b. Sumber dan Puncak hidup kristiani. 

c. Ibadat Devosional. 

d. Perayaan para imam dan biarawan-biarawati. 

3. Perayaan Ekaristi yang dihadiri umat beriman: 

a. Menampilkan Gereja secara nyata. 

b. Merupakan saat perjumpaan antara sesama umat beriman. 

c. Merupakan paskah yang paling asli. 

d. Menuntut peran aktif dari umat beriman. 

B. Musik Liturgi dalam Perayaan Ekaristi 

1. Musik Liturgi dalam Perayaan Ekaristi: 

a. Merupakan bagian dari liturgi. 

b. Merupakan selingan dalam liturgi, sebagai penghias perayaan Ekaristi. 

c. Bertujuan memuliakan Allah dan menguduskan umat beriman. 

d. Mampu mengungkapkan doa-doa secara lebih ekspresif dan mengena. 

e. Menjadikan perayaan Ekaristi lebih agung dan meriah. 

2. Musik Liturgi merupakan bagian integral dari liturgi. Artinya: 

a. Dalam rangka perayaan Ekaristi hari Minggu, Musik Liturgi bersifat wajib. 

b. Musik Liturgi menghantar umat beriman untuk berjumpa dengan Tuhan dan 

sesama. 

c. Musik Liturgi yang baik adalah suatu pertunjukan yang dibawakan dengan 

begitu indah sehingga membuat umat terharu dan menangis tersedu-sedu. 

d. Musik Liturgi yang buruk adalah nyanyan yang biasa-biasa saja dan itu-itu saja, 

meski dibawakan dengan sepenuh hati, gembira dan bersemangat. 

3. Musik Liturgi memperjelas misteri Kristus. Artinya: 

a. Isi syair harus sesuai dengan ajaran iman Gereja (Kitab Suci dan Teologi). 

b. Isi syair harus sesuai dengan tema perayaan Ekaristi. 

c. Melodi nyanyian dan musik sesuai dengan minat paduan suara. 

d. Isi syair dan melodinya harus serasi. 
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4. Musik Liturgi harus memungkinkan adanya partisipasi umat beriman. Artinya: 

a. Membantu umat beriman dalam memasuki misteri iman yang dirayakan. 

b. Membuat umat beriman mampu menangkap sabda Tuhan dan karunia sakramen 

yang dirayakan. 

c. Mampu memupuk kesatuan hati umat beriman yang mengikuti perayaan 

Ekaristi. 

d. Partisipasi ini terwujud dalam diri anggota paduan suara yang bernyanyi dari 

awal sampai akhir perayaan Ekaristi, tanpa harus melibatkan umat di luar 

anggota paduan suara. 

5. Musik profan populer: 

a. Dapat digunakan dalam perayaan Ekaristi karena lebih sesuai dengan jiwa 

manusia modern. 

b. Dapat digunakan dalam perayaan Ekaristi untuk menciptakan suasana hiburan 

bagi umat beriman. 

c. Dapat digunakan dalam perayaan Ekaristi dengan memperhatikan kaidah liturgi 

yang ada. 

d. Tidak boleh digunakan dalam perayaan Ekaristi karena dapat mengganggu 

keterarahan hati dan penghayatan umat beriman. 

6. Musik Liturgi sebagai pengiring kegiatan liturgis tertentu nampak dalam nyanyian: 

a. Pembuka dan Penutup. 

b. Persembahan dan Komuni. 

c. Anak Domba Allah. 

d. Kyrie, Gloria, Sanctus. 
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